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ABSTRAK

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang dikaji di sekolah. Termasuk juga
di kelas VIII C pada tingkat Sekolah Menengah Pertama. Salah satu materi yang diajarkan
adalah Teks Eksposisi. Pada materi ini salah satu aspek yang diharapkan adalah siswa dapat
meningkatkan kemampuannya dalam mengidentifikasi Informasi Teks Eksposisi. Salah satu
tekhnik pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi Informasi Teks Eksposisi adalah menggunakan metode resitasi dan
diskusi. Metode resitasi merupakan metode dimana murid diberi tugas khusus di luar jam
pelajaran. Dalam melaksanakan metode ini anak-anak dapat mengerjakan tugasnya tidak
hanya di rumah, mungkin di perpustakaan, di laboratoriam, di kebun percobaan dan sebagainya
untuk dipertanggungjawabkan kepada guru. Sedangkan metode diskusi adalah bentuk belajar
mengajar dimana terjadi interaksi antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa lain.
Diskusi dapat digunakan dengan cara kelompok kelas atau seluruh kelas. Diskusi kelompok
akan lebih bermanfaat bagi para setiap kelompok bila melaporkan kegiatannya kepada kelas
secara keseluruhan. Hasil akhir dari penelitian ini adalah bahwa hasil belajar menggunakan
metode resitasi dan diskusi lebih baik dari pada menggunakan metode ceramah. Terjadi
peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I yaitu pada pra siklus jumlah siswa yang tuntas
belajar hanya 9 siswa kemudian meningkat pada siklus I terdapat 19 siswa yang tuntas belajar.
Peningkatan hasil belajar siswa juga lebih baik lagi pada siklus II yaitu pada siklus II terdapat
24 siswa kelas VIII C tuntas belajar. Maka dari itu upaya meningkatkan kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi Informasi Teks Eksposisi dengan menerapkan metode Resitasi dan
Diskusi pada siswa kelas VIII C semester 1 SMP Negeri 8 Bintan tahun pelajaran 2019/2020
dapat berjalan lancar dan tepat sasaran.

Kata kunci: mengidentifikasi informasi teks eksposisi, metode resitasi dan diskusi

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan
timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu
komponen dalam proses belajar mengajar merupakan pemegang peran yang sangat penting.
Guru bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan
sebagai sentral pembelajaran.
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Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah yang
mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat
membuat suatu pengajaran menjadi lebih efektif juga menarik sehingga bahan pelajaran yang
disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan
pelajaran tersebut.

Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu
berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor di antaranya adalah faktor guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina
dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas dan
guna mencapai tujuan pendidikan secara maksirnal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru
memiliki cara/tekhnik mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat
dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan agar prestasi belajar dan
ketrampilan yang diperoleh siswa mampu meningkat secara terus-menerus.

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang dikaji di sekolah. Termasuk juga
di kelas VIII C pada tingkat Sekolah Menengah Pertama. Salah satu materi yang diajarkan
adalah Teks Eksposisi. Pada materi ini salah satu aspek yang diharapkan adalah siswa dapat
meningkatkan kemampuannya dalam mengidentifikasi Informasi Teks Eksposisi.

Salah satu tekhnik pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan siswa adalah menggunakan metode resitasi dan diskusi. Metode resitasi merupakan
metode dimana murid diberi tugas khusus di luar jam pelajaran. Dalam melaksanakan metode
ini anak-anak dapat mengerjakan tugasnya tidak hanya di rumah, mungkin di perpustakaan, di
laboratoriam, di kebun percobaan dan sebagainya untuk dipertanggungjawabkan kepada guru.
(Ahmadi, 1991: 118).

Sedangkan metode diskusi adalah bentuk belajar mengajar dimana terjadi interaksi
antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa lain. Diskusi dapat digunakan dengan cara
kelompok kelas atau seluruh kelas. Diskusi kelompok akan lebih bermanfaat bagi para setiap
kelompok bila melaporkan kegiatannya kepada kelas secara keseluruhan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan suatu tindakan berupa penerapan metode
Resitasi dan Diskusi untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi Informasi
Teks Eksposisi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Mengidentifikasi Informasi Teks Eksposisi
dengan Menerapkan Metode Resitasi dan Diskusi pada Siswa Kelas VIII C Semester 1 SMP
Negeri 8 Bintan Tahun Pelajaran 2019/2020”

KAJIAN TEORI
Kemampuan Siswa

Kemampuan siswa merupakan kecakapan yang dimiliki siswa untuk menyelesaiakn
pekerjaannya atau menguasa hal-hal yang ingin dikerjakan dalam suatu pekerjaan, dan
kemampuan juga dapat dilihat dari tindakan tiap-tiap individu.

Identifikasi berarti dorongan untuk menjadi identik dengan orang lain. Identifikasi
dilakukan seseorang kepada orang lain yang dianggapnya ideal dalam suatu segi, untuk
memperoleh sistem norma, sikap dan nilai yang dianggapnya ideal, dan masih merupakan
kekurangan pada dirinya.
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Teks Eksposisi

Pengertian teks eksposisi adalah sebuah paragraf atau karangan yang terkandung di
dalamnya sejumlah informasi yang mana isinya ditulis dengan tujuan untuk menjelaskan atau
memberikan pengertian dengan gaya penulisan yang singkat, padat dan akurat.

Metode Resitasi dan Diskusi

Metode resitasi adalah sebuah metode yang digunakan seorang guru dalam proses belajar
mengajar yang biasanya berbentuk tugas yang nantinya harus dipertanggungjawabkan kepada
pengajar.

Metode diskusi merupakan bentuk belajar mengajar dimana terjadi interaksi antara guru
dengan siswa atau siswa dengan siswa lain. Diskusi dapat digunakan dengan cara kelompok
kelas atau seluruh kelas. Diskusi kelompok akan lebih bermanfaat bagi para setiap kelompok
bila melaporkan kegiatannya kepada kelas secara keseluruhan. Laporan ini dapat bermanfaat
bagi para siswa, sebab mereka dapat saling mengetahui setiap kelompok, mungkin hasilnya
sama tetapi lewat penyampaian yang berbeda, ini berarti pengalaman belajar siswa bertambah

Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir dalam penelitian ini apabila ditampilkan dalam tabel yaitu:
Masalah Tindakan Tujuan
Rendahnya kemampuan Menerapkan metode Meningkatnya kemampuan

siswa dalam mengidentifikasi |Resitasi dan Diskusi pada |siswa dalam mengidentifikasi
Informasi Teks Eksposisi di siswa kelas VIII C SMP Informasi Teks Eksposisi di

Kelas VIII C SMP Negeri Negeri 8 Bintan tahun kelas VIII C SMP Negeri
8 Bintan tahun pelajaran pelajaran 2019/2020 8 Bintan tahun pelajaran
2019/2020 2019/2020

Hipotesis Penelitian

Adanya peningkatan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi Informasi Teks Eksposisi
dengan menerapkan metode Resitasi dan Diskusi pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 8 Bintan
tahun pelajaran 2019/2020.

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Pokok bahasan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Siswa dalam Mengidentifikasi Informasi Teks Eksposisi dengan Menerapkan
Metode Resitasi dan Diskusi pada Siswa Kelas VIII C Semester 1 SMP Negeri 8 Bintan Tahun
Pelajaran 2019/2020”.

Jadi, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas VIII C SMP Negeri 8
Bintan dengan jumlah peserta didik 26 siswa. Subjek penelitian disini adalah seluruh siswa
kelas VIII C SMP Negeri 8 Bintan tahun ajaran 2019/2020.

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2019 sampai dengan 8 November
2019, dengan perincian kegiatan sebagai berikut:
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Tabel Waktu Dan Kegiatan Penelitian

Waktu Kegiatan
20 Oktober 2019 Pelaksanaan pembelajaran pra siklus
22 Oktober 2019 Pelaksanaan siklus I pertemuan ke 1
27 Oktober 2019 Pelaksanaan siklus I pertemuan ke 2
29 Oktober 2019 Pelaksanaan siklus II pertemuan ke 3
6 November 2019 | Pelaksanaan siklus II pertemuan ke 4
8 November 2019  |Menyusun hasil penelitian

Prosedur Penelitian

Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (Classromm Activity Research). Pelaksanaan tindakan dalam PTK meliputi 4 alur
(langkah): (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) Pengamatan; (4) refleksi.

Pertama, sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti merencanakan secara
saksama jenis tindakan yang akan dilakukan. Kedua, setelah rencana disusun secara matang,
barulah tindakan itu dilakukan. Ketiga, bersamaan dengan dilaksanakan tindakan, peneliti
mengamati proses pelaksanaan tindakan itu sendiri dan akibat yang ditimbulkannya. Keempat,
berdasarkan hasil pengamatan tersebut, peneliti kemudian melakukan refleksi atas tindakan
yang telah dilakukan. Jika hasil refleksi menunjukkan perlunya dilakukan perbaikan atas
tindakan yang telah dilakukan, maka rencana tindakan perlu disempurnakan lagi agar tindakan
yang dilaksanakan berikutnya tidak sekedar mengulang apa yang telah diperbuat sebelumnya.
Demikian seterusnya sampai masalah yang diteliti dapat mengalami kemajuan.

Adapun rancangan Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Dengan
catatan: Apabila siklus I berhasil sesuai kriteria yang diinginkan, maka tetap dilakukan siklus II
untuk pemantapan, tetapi kalau siklus I tidak berhasil, maka dilakukan siklus II dengan cara
menyederhanakan materi dan menambah media pembelajaran. Apabila pada siklus I belum terjadi
peningkatan, maka siklus III harus dipersiapkan untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa.

1. Prosedur Penelitian Pra Siklus

a.  Perencanaan

b.  Pelaksanaan tindakan

c.  Pengamatan

d.  Refleksi

2.  Prosedur Penelitian Siklus I
a. Perencanaan
b.  Pelaksanaan tindakan
c.  Pengamatan
d. Refleksi

3.  Prosedur Penelitian Siklus II
a. Perencanaan
b Pelaksanaan tindakan
c.  Pengamatan
d Refleksi
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Cara Pengumpulan Data
Teknik analisis data yang digunakan secara deskreptif yaitu hanya mengumpulkan data

yang diperoleh melalui pengamatan dan tes hasil belajar disusun, dijelaskan, dan akhirnya

dianalisis dalam dua tahapan yaitu:

1. Reduksi data, reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan dan perbaikan
pada penyederhanaan data. Pada tahap reduksi data pengamatan terhadap proses
pembelajaran Teks Eksposisi.

2. Display data (penyajian data), data yang diperoleh melalui pengamatan dan tes hasil
belajar berbentuk tabel dan kalimat sederhana setiap putaran.

Alat Pengumpul Data
Adapun alat pengumpul data yang di gunakan meliputi:

1. Pedoman observasi.

2. Silabus.

3. Rencana Pelaksaaan Pembelajaran.
4.  Penilaian.

5. Dokumentasi.

Indikator Kinerja
Tujuan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa kelas VIII C SMP Negeri

8 Bintan tahun ajaran 2019/2020 adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi Informasi Teks Eksposisi melalui metode Resitasi dan Diskusi. Maka, yang
menjadi indikator kinerja dalam penelitian ini adalah metode Resitasi dan Diskusi dapat menjadi
model pembelajaran yang efektif kepada siswa dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi Informasi Teks Eksposisi. Untuk mengukur keberhasilan penelitian ini, maka
indikator kinerja berikutnya apabila hasil penelitian ini dengan valid dapat menunjukkan:

1.  Sekurang-kurangnya 75% siswa meningkatkan kemampuannya dalam mengidentifikasi
Informasi Teks Eksposisi dengan memperoleh nilai di atas KKM yang ditentukan sekolah
yaitu 70 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Terjadi kondusifitas pembelajaran Informasi Teks Eksposisi.

3. Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi yang diajarkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1.  Deskripsi Hasil Penelitian Pra Siklus
Tahap pra siklus ini dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2019, bertujuan untuk
mengetahui kondisi awal siswa sebelum di terapkan metode Resitasi dan Diskusi dengan
tahapan sebagai berikut:
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan
Hasil belajar pada pra siklus kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
Informasi Teks Eksposisi masih sangat rendah dan belum sesuai dengan yang
diharapkan peneliti. Hal ini bisa dilihat pada tabel berikut:

. www.publikasijurnalilmiah.com m
Izana Eva Susanti




Jurnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

Tabel Data Hasil Belajar Siswa pada Pra Siklus

No Nama Siswa Hasil Yang Dicapai
Nilai Keterangan Nilai
T/TT
1. |Bagus Aditya 76 Tuntas
2. |Benaya The Eliezer S. 60 Tidak Tuntas
3. |Dameria Sihombing 79 Tuntas
4. |Dea Tri Maharani 60 Tidak Tuntas
5. |Desi Ratnawati 60 Tidak Tuntas
6. |Dirra Gustia Ningsih 60 Tidak Tuntas
7. |Galih Ahmad Maulana 79 Tuntas
8. |Hendri 80 Tuntas
9. |Hervina 60 Tidak Tuntas
10. |Holmes Situmorang 80 Tuntas
11. |Irfan Syauqi Putra 62 Tidak Tuntas
12. |Jufriadi 62 Tidak Tuntas
13. [Marcelinus Diky Ola Kia 60 Tidak Tuntas
14. [Muhammad Agus Saputra 60 Tidak Tuntas
15. |Muhammad Radhit D.A. 60 Tidak Tuntas
16. |Nabil Al Fiandra 60 Tidak Tuntas
17. |Nor Junaini 60 Tidak Tuntas
18. |Rani Darmawati 70 Tuntas
19. |Riana Rahmawati 75 Tuntas
20. |Ristiana 80 Tuntas
21. |Sendy Saputra 60 Tidak Tuntas
22. |Shintia Maharani 60 Tidak Tuntas
23. | Trido Situmorang 76 Tuntas
24. | Tyo Aji Nugroho 60 Tidak Tuntas
25. | Yesika 60 Tidak Tuntas
26. | Yuanda Sari Febriyanti 60 Tidak Tuntas
Nilai Rata-rata 66,12
Nilai Tertinggi 80
Jumlah Siswa Tuntas — Tidak Tuntas 9-17
Ketuntasan Klasikal 34,62%
d. Refleksi

Berdasarkan hasil dari kegiatan pra siklus di atas dapat disimpulkan pada tahap
pra siklus ini dikatakan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi Informasi Teks
Eksposisi di kelas VIII C masih rendah, hal ini disebabkan pembelajaran di kelas
hanya bersifat transfer ilmu pengetahuan saja dan dilakukan secara konvensional
dengan menyampaikan materi pelajaran sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan
kebutuhan siswa.
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2. Hasil Penelitian Siklus I
Tahap siklus I dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober 2019 dan 27 Oktober 2019.
Pada tahap ini pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan metode Resitasi dan
Diskusi dengan tahapan sebagai berikut:
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti bertindak sebagai
observer yang bertugas mengamati kegiatan pembelajaran dengan mengisi lembar
observasi yang telah disusun sebelum melaksanakan kegiatan penelitian. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
Informasi Teks Eksposisi. Pada kegiatan belajar mengajar ini guru menggunakan
metode Resitasi dan Diskusi.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran
yang dilakukan pada siklus I ini meski belum sepenuhnya berjalan kondusif dan
sesuai dengan harapan peneliti, tetapi pembelajaran pada siklus I ini berjalan
dengan lancar. Hal tersebut di karenakan siswa belum terbiasa dengan penerapan
metode Resitasi dan Diskusi, sehingga siswa masih belum sepenuhnya memahami
apa yang harus dilakukannya.

Hasil belajar pada siklus I pada pembelajaran Informasi Teks Eksposisi mulai
menunjukkan adanya peningkatan. Siswa yang tuntas nilai belajarnya terhitung
lebih banyak dibandingkan dengan perolehan hasil belajar pada pra siklus. Hal ini
bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

No Nama Siswa Hasil Yang Dicapai
Nilai Keterangan Nilai
T/TT
1. |Bagus Aditya 80 Tuntas
2. |Benaya The Eliezer S. 80 Tuntas
3. |Dameria Sihombing 60 Tidak Tuntas
4. |Dea Tri Maharani 88 Tuntas
5. |Desi Ratnawati 88 Tuntas
6. |Dirra Gustia Ningsih 75 Tuntas
7. |Galih Ahmad Maulana 90 Tuntas
8. |Hendri 80 Tuntas
9. |Hervina 85 Tuntas
10. [Holmes Situmorang 89 Tuntas
11. |Irfan Syauqi Putra 62 Tidak Tuntas
12. |Jufriadi 88 Tuntas
13. [Marcelinus Diky Ola Kia 60 Tidak Tuntas
14. [Muhammad Agus Saputra 60 Tidak Tuntas
15. | Muhammad Radhit D.A. 60 Tidak Tuntas
16. | Nabil Al Fiandra 60 Tidak Tuntas
17. |Nor Junaini 88 Tuntas
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18. |Rani Darmawati 60 Tidak Tuntas
19. |Riana Rahmawati 80 Tuntas
20. |Ristiana 80 Tuntas
21. | Sendy Saputra 83 Tuntas
22. | Shintia Maharani 90 Tuntas
23. | Trido Situmorang 80 Tuntas
24. | Tyo Aji Nugroho 85 Tuntas
25. | Yesika 89 Tuntas
26. | Yuanda Sari Febriyanti 75 Tuntas
Nilai Rata-rata 77,5
Nilai Tertinggi 90
Jumlah Siswa Tuntas — Tidak Tuntas 19 -7
Ketuntasan Klasikal 73,08%
d. Refleksi

Berdasarkan hasil dari kegiatan siklus I di atas dapat disimpulkan pada tahap
siklus I ini dikatakan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi Informasi Teks
Eksposisi di kelas VIII C mulai menunjukkan adanya perubahan ke arah yang
positif, yaitu jumlah siswa yang tuntas belajar dan mendapatkan nilai melebihi
standar KKM lebih banyak dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Maka metode
Resitasi dan Diskusi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
Informasi Teks Eksposisi.

Grafik Perbandingan Jumlah Ketuntasan Siswa pada Pra Siklus dan Siklus I
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3.  Hasil Penelitian Siklus II
Tahap siklus II dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober 2019 dan 6 November 2019.
Pada tahap ini pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan metode Resitasi dan
Diskusi dengan tahapan sebagai berikut:
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a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Pengamatan

Selamakegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti bertindak sebagai observer
yang bertugas mengamati kegiatan pembelajaran dengan mengisi lembar observasi
yang telah disusun sebelum melaksanakan kegiatan penelitian. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa siswa dalam mengidentifikasi
Informasi Teks Eksposisi dan juga untuk mengetahui keaktifan siswa dalam KBM.
Pada kegiatan belajar mengajar siklus II ini guru masih menggunakan metode
Resitasi dan Diskusi.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran
yang dilakukan pada siklus II ini sudah bisa dinyatakan berjalan lebih kondusif dan
sudah sesuai dengan harapan peneliti. Hal tersebut di karenakan siswa sudah paham
dengan penerapan metode Resitasi dan Diskusi, sehingga siswa sudah memahami
apa yang harus dilakukannya.

Hasil belajar pada siklus II pada pembelajaran Informasi Teks Eksposisi
menunjukkan adanya peningkatan yang sangat baik. Hal ini bisa dilihat pada tabel

berikut:
Tabel Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus II
No Nama Siswa Hasil Yang Dicapai
Nilai Keterangan Nilai
T/TT
1. |Bagus Aditya 80 Tuntas
2. |Benaya The Eliezer S. 80 Tuntas
3. |Dameria Sihombing 82 Tuntas
4. |Dea Tri Maharani 85 Tuntas
5. |Desi Ratnawati 90 Tuntas
6. |Dirra Gustia Ningsih 80 Tuntas
7. |Galih Ahmad Maulana 88 Tuntas
8. |Hendri 90 Tuntas
9. |Hervina 87 Tuntas
10. [Holmes Situmorang 85 Tuntas
11. |Irfan Syauqi Putra 60 Tidak Tuntas
12. |Jufriadi 80 Tuntas
13. |Marcelinus Diky Ola Kia 88 Tuntas
14. | Muhammad Agus Saputra 85 Tuntas
15. |Muhammad Radhit D.A. 60 Tidak Tuntas
16. |Nabil Al Fiandra 79 Tuntas
17. |Nor Junaini 88 Tuntas
18. |Rani Darmawati 81 Tuntas
19. |Riana Rahmawati 72 Tuntas
20. |Ristiana 95 Tuntas
21. | Sendy Saputra 88 Tuntas
22. |Shintia Maharani 90 Tuntas
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23. | Trido Situmorang 87 Tuntas
24. | Tyo Aji Nugroho 85 Tuntas
25. | Yesika 86 Tuntas
26. | Yuanda Sari Febriyanti 80 Tuntas

Nilai Rata-rata 82,73

Nilai Tertinggi 95

Jumlah Siswa Tuntas — Tidak Tuntas 24 -2
Ketuntasan Klasikal 92.31%

d. Refleksi
Berdasarkan hasil dari kegiatan siklus II di atas dapat disimpulkan pada
tahap siklus II ini dikatakan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi Informasi
Teks Eksposisi di kelas VIII C menunjukkan adanya peningkatan yaitu 24 siswa
kelas VIII C mendapatkan nilai melebihi standar KKM. Maka metode Resitasi
dan Diskusi dapat upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
Informasi Teks Eksposisi tepat sasaran.

Grafik Perbandingan Jumlah Ketuntasan Siswa pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus IT
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1.  Siklus Pertama
Dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi Informasi
Teks Eksposisi, peneliti memilih menggunakan metode resitasi dan diskusi. Pada siklus I
dilaksanakan dengan 4 tahapan. Analisis data pada siklus I ini dapat diperoleh dari hasil
observasi pada siswa dan juga dari hasil belajar. Dari hasil observasi dapat disimpulkan
bahwa pada siklus ini proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik dan sudah tercipta
kondusifitas. Siswa cukup aktif pada siklus I ini. Dari data hasil belajar siswa, ada 24
siswa yang mendapatkan nilai lebih dari KKM, hal tersebut membuktikan ada peningkatan
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi Informasi Teks Eksposisi.
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Siklus Kedua

Pada siklus kedua ini merupakan refleksi dari siklus pertama. Pada siklus II terdiri
dari kegiatan perencanaan, pengamatan, dan refleksi tindakan. Pada siklus ini pelaksanaan
metode Resitasi dan Diskusi hampir sama seperti yang diterapkan pada siklus I. Dari hasil
observasi pada siklus II ini dapat di simpulkan bahwa pada siklus ini proses pembelajaran
berjalan dengan baik dan mengalami peningkatan keaktifan dari pada siklus sebelumnya.
Dari data hasil belajar siswa, 24 siswa mendapatkan nilai lebih dari KKM, hal tersebut
membuktikan ada peningkatan pada siswa dalam mengidentifikasi Informasi Teks
Eksposisi.

PENUTUP
Kesimpulan

1.

2.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

Hasil belajar menggunakan metode Resitasi dan Diskusi lebih baik dari pada menggunakan
metode ceramah.

Terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I yaitu pada siklus I terdapat 19 siswa
yang tuntas belajar.

Terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II yaitu pada siklus II terdapat 24
siswa kelas VIII C tuntas belajar.

Upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi Informasi Teks Eksposisi
dengan menerapkan metode Resitasi dan Diskusi pada siswa kelas VIII C Semester 1
SMP Negeri 8 Bintan Tahun Pelajaran 2019/2020 dapat berjalan lancar dan tepat sasaran.

Saran

Peneliti membuat saran-saran berikut:

Untuk pembelajaran selanjutnya diharapkan dapat menambahkan media agar pembelajaran
lebih efektif.

Untuk para siswa diharapkan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

Untuk pihak sekolah agar dapat lebih memperhatikan kualitas pembelajaran untuk para
siswanya.
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